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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan model
korelasional dengan berusaha mengkaji hubungan antara pola asuh orangtua
dengan sikap birrul walidain remaja di Dusun Wonorejo Banyuwangi
Bandongan Magelang.

Azwar (2009: 8-9) mengungkapkan bahwa penelitian sebab akibat
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan diantara variabel-variabel yang
diteliti tanpa melakukan suatu intervensi terhadap variasi variabel-variabel
yang bersangkutan. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan berusaha menggunakann angka dalam pengumpulan data sampai pada
memberikan analisis dan kesimpulan penelitian

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan subyek kajian dalam penyusunan

penelitian ini adalah di Dusun Wonorejo, Banyuwangi, Bandongan, Magelang.

C. Populasi dan Sampel
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Sugiyono (2016: 80) populasi merupakan suatu subyek/obyek yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan selanjutnya ditarik kesimpulannya. Populasi yang dimaksud adalah seluruh
remaja laki-laki dan perempuan yang mempunyai orangtua dengan tingkat
tamatan pendidikan SD, SMP, SMA di Dusun Wonorejo Banyuwangi
Bandongan Magelang. Keseluruhan populasi yaitu berjumlah 147 remaja dan
147 orangtua.

Azwar (2009: 79) sampel merupakan sebagian dari populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
sampling purposive yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini mempunyai karakteristik yaitu
remaja laki-laki maupun perempuan berusia 12-15 tahun dan mempunyai
orangtua dengan tingkat tamatan pendidikan SD, SMP dan SMA. Sehingga
sampel yang digunakan untuk mengetahui pola asuh orangtua dengan sikap
birrul walidain remaja dalam penelitian ini sebanyak 40 remaja dan 40 orangtua
yang berada di Dusun Wonorejo Banyuwangi Bandongan Magelang.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan

permasalahan penelitian, maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data yaitu:

1. Angket



48

Angket digunakan untuk mencari data tentang pola asuh orangtua
dan sikap birrul walidain remaja. Angket diajukan kepada remaja yang
berumur 12-15 tahun dan orangtua yang mempunyai anak berumur 12-15
tahun di Dusun Wonorejo yang menjadi sampel penelitian. Jenis angket
yang digunakan adalah angket tertutup untuk memudahkan responden
menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data terhadap angket yang telah terkumpul. Skala yang digunakan
untuk mengukur pola asuh orangtua dan sikap birrul walidain remaja
adalah skala likert bentuk multipel choice (pilihan ganda) dengan jawaban
a, b, ¢, d. untuk variabel pola asuh orangtua memiliki 20 item soal.
Sedangkan untuk variabel sikap birrul walidain remaja memiliki 20 item
soal. Jawaban yang tepat akan mendapat nilai tertinggi 4 dan nilai
terendahnya yaitu 1.

Adapun Kisi-kisi angket yang terdiri dari dua variabel yaitu pola
asuh orangtua dan sikap birrul walidain akan dijabarkan, sebagai berikut:
Tabel 3.1. Kisi-Kisi Angket Variabel Pola Asuh Orangtua dan Sikap

Birrul Walidain

No. Teori Indikator No Soal

1. | Pola Asuh | Orangtua memahami yang dimaksud 1,2

orangtua | dengan pola asuh.




Orangtua memberikan pengontrolan | 3, 4, 5, 6,
atau pengendalian terhadap aktivitas 7,8
dan perilaku anak.
Kejelasan  komunikasi  orangtua | 9, 10, 11,
dengan anak. 12
Orangtua memberikan  perhatian | 13, 14
terhadap perilaku yang baik dan
memberikan reward.
Orangtua mampu memberikan 15,16
perhatian terhadap kesalahan anak
dan memberikan hukuman.
Orangtua mampu 17, 18,
menyusun/membuat peraturan untuk 19, 20
mendisiplinkan anak.
Jumlah 20
Sikap Anak memahami yang dimaksud | 1,2,3
birrul dengan sikap birrul walidain.
walidain
Anak mengetahui cara menaati | 4,5,6,7
perintah kedua orangtua.
Anak mengetahui cara menghormati | 8, 9, 10,
dan berbuat baik pada orangtua. 11, 12,
13
Anak mengetahui cara meminta izin | 14, 15,
dan doa restu kedua orangtua. 16, 17
Anak membantu tugas dan pekerjaan | 18, 19,
orangtua. 20
Jumlah 20
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2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mencari data tentang perilaku pola asuh
orangtua dan sikap birrul walidain remaja umur 12-15 tahun di Dusun
Wonorejo Banyuwangi Bandongan.
3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mencari data tentang pola asuh
orangtua dan sikap birrul walidain remaja umur 12-15 tahun. Selain itu
wawancara dilakukan untuk mencari data tentang profil Dusun Wonorejo.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh catatan data tentang
pola asuh orangtua dan sikap yang menyimpang dari birrul walidain remaja
di Dusun Wonorejo dan data penduduk Dusun Wonorejo.
E. Definsi Konsep dan Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Hadi (1982) sebagaimana yang dikutip Ismail (2015: 64)
menyatakan bahwa ‘variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi dari
sesuatu yang akan diteliti’. Variabel juga dapat disebut sebagai semua
keadaan, faktor, kondisi, perlakuan, atau tindakan yang dapat
mempengaruhi hasil eksperimen.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (Independen)
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Menurut Ismail (2015: 65) variabel bebas (independen) disebut
juga dengan variable berpengaruh/mempengaruhi. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah pola asuh orangtua (Variabel X).

b. Variabel Terikat (Dependen)

Menurut Ismail (2015: 65) variabel terikat (dependen) disebut
juga dengan variabel terikat atau variabel terpengaruh/dipengaruhi.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sikap birrul walidain.

2. Definisi Konsep
a. Pola Asuh Orangtua

Pola asuh orangtua dalam penelitian ini adalah pola pengasuhan
yang diterapkan orangtua dalam membentuk perilaku anak yang baik
yang terjadi di Dusun Wonorejo Banyuwangi Bandongan Magelang
yang dilakukan oleh orang tua terhadap remaja.

b. Sikap Birrul Walidain Remaja

Sikap birrul walidain remaja dalam penelitian ini adalah segala
kebaikan dalam bentuk perbuatan dan perkataan terhadap kedua orang
tua (ibu, bapak) yang dilakukan oleh remaja terhadap kedua orang
tuanya yang terjadi di Dusun Wonorejo Banyuwangi Bandongan
Magelang.

F. Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas

1. Uji Validitas
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Menurut Azwar (2009; 5) instrumen yang valid berarti instrumen
yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Pengujian validitas dalam penelitian ini dengan cara melakukan analisis
butir item. Untuk menguji validitas setiap butir item maka skor-skor yang
ada pada butir item yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total
menggunakan teknik korelasi product moment, kemudian diperoleh indeks
validitas pada setiap butir item. Dengan diperoleh indeks validitas setiap
butir item dapat diketahui dengan pasti butir item manakah yang memenuhi
syarat dan yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari segi validitasnya.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelasi Product
Moment dari Pearson. Menurut Arikunto (2013: 38) rumus korelasi Product

Moment sebagai berikut:

Txy _ NIxy—(2x)(Zy)

Jivme- o ((vzy2-eyy)

Keterangan:

Ixy : Angka indeks korelasi “r”” product moment
N : Jumlah subyek

>xXy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
>x : Jumlah seluruh skor X

Yy - Jumlah seluruh skor Y

2. Uji Reliabilitas
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Instrumen yang reliabel menurut Azwar (2009: 5) adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas pada instrumen pola asuh
orangtua dan sikap birrul walidian remaja menggunakan rumus alpha.
Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya

bukan satu atau nol. Menurut Arikunto (2013: 239) rumus alpha sebagai

berikut:
"1 (L> <1—Z—G§>
(k—-1) of
ra = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
S o = jumlah varians butir
o = varians total

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan
analisis data, artinya sebelum melakukan analisis data yang sesungguhnya,
data penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Untuk
mendeteksi apakah data yang di uji berdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria bahwa data berdistribusi
normal apabila taraf signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05. Apabila

taraf signifikansinya lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka data tidak
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berdistribusi normal. Untuk lebih lengkap hasil analisis uji normalitas dapat
dilihat pada bab pembahasan.
G. Analisis Data
Setelah data terkumpul semua dan dikelompokkan sesuai jenisnya, baik
yang diperoleh dari angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya data yang diperoleh tersebut dianalisis statistik untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orangtua dengan sikap birrul
walidain remaja di Dusun Wonorejo Banyuwangi Bandongan Magelang.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0 guna
membantu pengolahan data agar menghasilkan hitungan yang akurat dan dapat
dipercaya. Untuk menganalisis dan menguji data yang diperoleh, teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Statistik Deskriptif
Sugiyono (2016: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Setelah data kuesioner terkumpul, kemudian dilakukan

perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

f
=2 %1009
p=_ %)

Keterangan:
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f : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah responden
p : Angka persentase

100% : Bilangan konstanta (Sudijono, 2015: 43)
Korelasi Product Moment

Rumusan ketiga dalam penelitian ini ialah mencari tahu apakah ada
hubungan antara pola asuh orangtua dengan sikap birrul walidain remaja.
Menurut Sugiyono (2013: 215) untuk menguji hipotesis hubungan/asosiatif
bila datanya berbentuk interval atau ratio, maka digunakan rumus Korelasi
Produk Moment. Rumus korelasi Produk Moment sebagai berikut:

Txy_ NExy—(2x)(Zy)
Jivme- o ((vzy2-eyy)

Keterangan:

Ixy : Angka indeks korelasi “r”” product moment
N : Jumlah subyek

>Xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
>x : Jumlah seluruh skor X

Yy : Jumlah seluruh skor Y

Dari hasil perhitungan nanti, kemudian didapatkan hasil r nitwung Yang
kemudian untuk mengetahui koefisien korelasinya dapat dibandingkan

dengan nilai r e produk moment. Harga r nitung dan r apel digunakan untuk
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menarik kesimpulan hipotesis, jika r nitrung lebih besar dari r taper dengan
menggunakan kesalahan atau taraf signifikan 5% berarti terdapat hubungan
yang positif dan jika r nitung lebih kecil daari r el berarti terdapat hubungan

yang negatif.



